
BAB V 

PENUTUP 

 
 

5.1. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik bebarapa 

kesimpulan: 

1) Biaya Operasional per Pendapatan Operasional (X1) berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Return On Asset (Y) pada PT Bank Pembangunan Daerah 

Nusa Tenggara Timur. Hal ini dibuktikan dengan koefisien regresi yang 

bernilai negatif sebesar -0,133 dan juga nilai t hitung yang lebih besar dari nilai 

t tabel (10,194 > 1,678) dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. 

2) Non Performing Loan (X2) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return 

On Asset (Y) pada PT Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Timur. Hal 

ini dibuktikan dari koefisien regresi yang bernilai negatif sebesar 

-0,982 dan juga nilai t hitung yang lebih besar dari nilai t tabel (7,644 > 1,678) 

dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. 

3) Loan to Deposit Ratio (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Asset (Y) pada PT Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Timur. Hal ini 

dibuktikan dari koefisien regresi sebesar 0,002 dan juga nilai t hitung yang lebih 

kecil dari nilai t tabel (0,172 < 1,678) dengan tingkat signifkansi 0,864 > 0,05. 



 

 
 

4) Biaya Operasional per Pendapatan Operasional (X1), Non Performing Loan 

(X2) dan Loan to Deposit Ratio (X3) secara simultan berpengaruh terhadap 

Return On Asset (Y) PT Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Timur. Hal 

ini dibuktikan dari nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel (40,211 > 2,816) 

dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. 

5.2. SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan rumusan kesimpulan diatas, sebagai tindak lanjut dari 

hasil penelitian maka peneliti merumuskan beberapa rekomendasi atau saran 

diantaranya sebagai berikut: 

1) Dari hasil penelitian diketahui bahwa BOPO berpengaruh negatif dan 

signifikan (-0,133) terhadap ROA. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka 

hendaknya Bank NTT lebih mengefisienkan lagi penggunaan biaya operasional 

bersamaan dengan meningkatkan pendapatan operasional. 

2) Dari hasil penelitian diketahui bahwa NPL berpengaruh negatif dan signifkan 

(-0,982) terhadap ROA. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka Bank NTT 

perlu mengambil kebijakan agar profitabilitas dapat ditingkatkan dengan 

menerapkan manajemen resiko secara konsisten dan konsekuen agar bisa 

menekan tingginya tingkat Non Performing Loan (NPL), dengan lebih 

memperhatikan penyaluran kredit kepada nasabah, memantau secara benar di 

lapangan tentang penggunaan kredit, melakukan pengecekan tentang kondisi 

sebenarnya calon nasabah di lapangan dan memperhitungkan cash flow dari 

kredit yang disalurkan. 



 

 
 

3) Dari hasil penelitian diketahui bahwa LDR tidak berpengaruh signifikan 

(0,002) terhadap ROA. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka Bank NTT 

perlu menekan tingginya biaya operasional yang ditanggung oleh bank. Karena 

tingginya biaya operasional yang ditanggung oleh bank, maka walaupun dana 

yang diterima oleh bank cukup tinggi, namun bank juga harus mempergunakan 

dana tersebut untuk membiayai kegiatan operasionalnya yang menyebabkan 

turunnya kemampuan Bank NTT dalam menghasilkan laba. 

4) Dari hasil penelitian diketahui bahwa BOPO, NPL dan LDR secara simultan 

berpengaruh terhadap ROA. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka Bank NTT 

harus memperhatikan ketiga variabel ini dengan baik yang dibutuhkan regulasi 

dan strategi yang tepat untuk mengatasi kenaikan pada ketiga variabel ini. Jika 

tidak diperhatikan maka asset produktif tidak dapat memberi nilai tambah dan 

jangka waktu penggunaan asset tetap semakin pendek yang disebabkan laba 

yang diperoleh semakin kecil yang tidak dapat memenuhi dan membiayai asset 

yang dimiliki. 
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